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ABSTRAKSI 

 “Perancangan Desa Wisata Kebonagung” merupakan wadah bagi 
perkembangan pariwista di Yogyakarta khususnya Kabupaten Bantul. Proyek ini 
mewadahi aktivitas yang berhubungan dengan Perancangan Desa Wisata 
Kebonagung, baik itu dalam fasilitas berwisata alam dan kebudayaan setempat. 
Fasilitas-fasilitas yang tersedia terbagi menjadi dua, fasilitas pariwisata alam dan 
fasilitas pariwisata kebudayaan. Fasilitas pariwisata alam berdasarkan sumber 
daya alam yang ada berupa : sungai opak yang dikembangkan menjadi Fasilitas 
olah raga dayung dengan membangun dermaga di Desa Wisata Kebonagung. 
Fasilitas Wisata Kebudayaan setempat sebagai tempat para wisatawan local 
maupun manca negara untuk belajar kebudayaan yang tersedia di Desa Wisata 
Kebonagung, terdapat fasilitas workshop serta fasilitas pendukung lainnya seperti 
pengelola, dan ruang pamer karya. Fasilitas pelayanan publik berupa restaurant, 
toko souvenir, taman, dan tempat parkir.  

Permasalahan pada “Perancangan Desa Wisata Kebonagung”, yaitu 
Bagaimana wujud rancangan Desa Wisata Kebonagung yang dapat mencitrakan 
pedesaan Jawa yang Alami dan guyub melalui eksplorasi aspek Budaya dan 
Arsitektur setempat?. Oleh karena itu, proses wisata alam dan wisata kebudayaan 
setempat menggunakan metode pedesaan Jawa yang alami dan Guyub untuk 
merangsang wisatawan dalam berwisata alam maupun kebudayaan. Metode 
tersebut didukung dengan pengolahan elemen arsitektural yang dapat mendukung 
terlaksananya citra pedesaan Jawa yang alami dan Guyub. Diharapkan dengan 
pengolahan ruang dan elemen arsitektural tersebut wisatawan semakin memahami 
kebudayaan setempat.  

Pengolahan pedesaan Jawa yang Alami dan Guyub ini berupa pengolahan 
tata masa yang menggunakan arsitektur setempat, pengolahan sirkulasi untuk 
memperoleh pengalaman meruang yang berbeda, memunculkan peristiwa sehari-
hari ke dalam bentuk masyarakat yang Guyub, serta mendekatkan ataupun 
memasukkan suasana alami ke dalam bangunan seperti vegetasi serta material 
arsitektur setempat. 
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